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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran daun ubi kayu 

(DUK) dan bungkil inti sawit (BIS) yang difermentasi menggunakan 

Phanerochaete chrysosporium terhadap kecernan serat kasar, retensi nitrogen dan 

energi metabolisme (ME). Metode eksperimen menggunakan 36 ayam broiler 

yang diberi pakan berupa substrat campuran DUK dan BIS yang difermentasi 

menggunakan inokulum Phanerochaete chrysosporium yang diperoleh dari hasil 

penelitian terdahulu, dan seperangkat alat dan bahan untuk analisa protein kasar, 

serat kasar dan Energi. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan pola 3 x 3 x 3. 

Faktor A (campuran DUK dan BIS) dan faktor B (level inokulum P. 

chrysosporium) dengan 3 ulangan. Imbangan campran DUK : BIS Faktor A terdiri 

dari A1:100% : 0%, A2: 80%: 20% dan A3: 60% : 40%. Faktor B terdiri dari B1: 

6%, B2: 8% dan 10% dari jumlah substrat yang kemudian di inkubasi selama 8 

hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan serat kasar terbaik pada 

perlakuan A1 (54,62%) dan B2 (56,14%), sedangkan untuk retensi nitrogen 

terdapat pada perlakuan B3 (1,51g) dan untuk energi metabolisme tertinggi pada 

perlakuan B3 (1480.50 kkal). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa imbangan 

campuran DUK dan BIS yang difermentasi dengan inokulum P. Chrysosporium 

memberikan pengaruh nyata terhadap kecernaan serat kasar dan retensi nitrogen 

tetapi tidak berpengaruh terhadap energi metabolisme. Perlakuan terbaik terletak 

pada perlakuan A1 dan B3 dengan nilai energi metabolisme dan retensi nitrogen 

tertinggi. 
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